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Abstrak

Keputusan untuk membeli dipengaruhi oleh inovasi, di mana inovasi produk merupakan pusat
dari keberhasilan suatu bisnis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan
menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada Toko
Little Juin Makassar. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis
penelitian korelasional untuk mengukur hubungan inovasi produk terhadap keputusan
pembelian konsumen. Sampel digunakan 100 responden dari konsumen pada Toko Little Juin
Makassar. Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji instrumen
penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana dan uji hipotesis (Uji t).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa inovasi produk
berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian pada Toko Little Juin
Makassar atau hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Inovasi produk
mempunyai hubungan yang kuat dan berkontribusi sebesar 42,8% terhadap naik turunnya nilai
keputusan pembelian di Toko Little Juin Makassar.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia pada dasarnya banyak menghasilkan berbagai macam dan beraneka ragam
kesenian rupa dengan kerajinan tangan seperti rotan, ukir, keramik, plastik, batik, tenun,
anyaman dengan berbagai kerajinan lainnya yang aktivitasnya dapat ditemukan di beberapa
provinsi atau kepulauan yang ada di tanah air. Tenaga kerja juga banyak diserap oleh adanya
industri kerajinan tangan ini. Selain itu, sumber daya alam yang ada juga dapat diberdayakan
semaksimal mungkin melalui kerajinan tangan ini dan salah satu kerajinan tangan yang
belakangan ini mengalami perkembangan pesat yaitu kerajinan tangan berupa anyaman berbahan
dasar kimia seperti plastik ataupun berbahan alami seperti rotan dan lain sebagainya.

Di jaman milenial ini banyak sekali limbah plastik yang dijadikan ladang bisnis kerajinan
tangan. Selain mengurangi limbah, kerajinan ini juga memiliki nilai ekonomis tinggi. Bukanlah
suatu hal yang mengherankan jika terdapat beragam produk yang terbuat dari limbah plastik,
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Salah satu contohnya adalah tas anyaman berbahan dasar
plastik yang merupakan segmentasi dari industri rumahan yang berfokus pada kelestarian
lingkungan karena menggunakan plastik yang dapat didaur ulang.

Perusahaan atau organisasi yang ingin berkembang dan maju dalam menjalankan bisnisnya
maka mampu menghasilkan barang atau jasa yang unik dan dapat memenuhi sesuai selera
konsumen. Untuk mencapai hal tersebut maka perusahaan selalu berinovasi untuk menghasilkan
barang atau jasa sesuai permintaan pasar. Inovasi merupakan suatu proses kreatif dan inovatif
yang melibatkan kelembagaan pasar dan non pasar serta melakukan transformasi pengetahuan
pada produk, proses dan jasa baru dengan tindakan yang menggunakan suatu yang baru dan
dapat menarik minat konsumen untuk memakai.

Inovasi produk adalah menciptakan produk baru yang dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen sehingga muncul minat beli terhadap produk tersebut yang diharapkan
dapat direalisasikan melalui keputusan membeli. Inovasi produk merupakan usaha yang
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dilakukan para pelaku usaha untuk mengembangkan dan menyempurnakan produk yang dimiliki
sesuai selera kebutuhan konsumen. Inovasi produk tidak hanya terbatas pada komoditas saja
tetapi dapat diterapkan pada produk seperti makanan, anyaman, minuman, pertanian, dan hewan
yang dapat meningkatkan pelayanan kepada pelanggan. Inovasi produk dapat membantu dalam
pemecahan masalah yang dihadapi oleh pelanggan dan menciptakan ruang baru di pasar.

Tujuan utama melakukan inovasi produk adalah untuk memperkuat posisi di pasar dengan
menyediakan banyak pilihan produk yang sesuai kebutuhan konsumen. Inovasi produk juga
mendorong perusahaan untuk berkembang, bersaing untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan
tetap relevan dalam lingkungan bisnis yang berubah.

Proses perencanaan dan pelaksanaan kebijakan perusahaan dalam mencapai tujuan ini juga
sejalan dengan visi perusahaan dikenal sebagai strategi pemasaran. Strategi pengembangan
produk mencakup langkah-langkah untuk menciptakan produk baru yang terkait dengan produk
yang sudah ada dalam jajaran perusahaan saat ini. Sehingga untuk memaksimalkan minat beli
konsumen maka diperlukan strategi diferensiasi perusahaan yang di mana sebuah perusahaan
harus mengikuti trend yang ada sehingga barang yang diproduksi bisa bersaing dengan produk
sejenis dipasaran.

Masa-masa perdagangan global yang bebas dan persaingan pasar global yang semakin sengit
ini membuat perusahaan harus bersiap untuk menghadapi persaingan bisnis yang semakin tajam.
Ketatnya persaingan dan tingginya tingkat kritisnya pendapat calon pembeli dalam pemilihan
produk, mendorong perusahaan untuk meningkatkan inovasi dalam penciptaan produk. Artinya,
perusahaan harus memiliki kemampuan untuk menghadirkan produk-produk baru yang berbeda
dan lebih berbeda dari pada yang ditawarkan oleh pesaing, inovasi akan mengangkat nilai
tambah produk, serta menciptakan produk baru yang mampu memberikan solusi yang lebih
efektif dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh pengguna produk. Sehingga
konsumen lebih tertarik membeli produk tersebut dibandingkan produk yang dipasarkan oleh
pesaing oleh sebab keinovasian suatu produk harus mampu menciptakan perspektif yang berbeda
di mata calon pengguna produk. Ketika perusahaan mampu memberikan perhatian pada desain
atau menciptakan produk inovatif yang baru, maka calon pengguna produk akan tertarik untuk
membeli atau bahkan merasakan kepuasan saat mempergunakannya.

Inspirasi baru yang menarik adalah dasar dari inovasi produk, yang dapat dikembangkan.
Inovasi sengaja diciptakan untuk mencapai tujuan pengembangan dan perencanaan proses yang
berbeda dari pesaing. Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain, inovasi harus terus-menerus
diterapkan dan diperbaharui. Saat melakukan proses pembuatan produk, inovasi diperlukan
untuk membedakan produk dari pesaing dan faktor-faktor yang membuat suatu produk lebih
menarik dari pada produk dengan bentuk dan bahan yang sama lainnya (Prasetyo, 2020).
Terlebih lagi, inovasi produk memiliki dampak yang besar terhadap keputusan pembelian.
Melalui proses pembuatan produk, inovasi adalah hal yang diperlukan untuk membedakan
produk dari pesaing dan menciptakan aspek-aspek yang membuat bahan tersebut lebih berbeda
jika dibandingkan dengan produk serupa yang lain.

Salah satu pandangan yang mendukung hal tersebut menjelaskan inovasi produk merupakan
metode untuk memberikan nilai tambah, yang merupakan elemen utama dalam kesuksesan
operasional bisnis. Hal ini dapat memberikan kelebihan dalam bersaing bagi perusahaan yang
mewajibkan adanya produk-produk yang memiliki kualitas tinggi. Inovasi produk merupakan
metode penting dalam memberikan nilai tambah yang merupakan komponen kunci dalam
kesuksesan dalam kegiatan perusahaan dan mampu memberikan keunggulan bersaing bagi
perusahaan dalam menciptakan produk memiliki kualitas (Abdjul et al., 2018). Hal ini juga
didukung oleh pendapat yang menyatakan dengan semakin tingginya tingkat inovasi produk
yang diterapkan oleh perusahaan, Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan melalui peningkatan
keputusan pembelian (Kotabe dalam jurnal Tamamudin, 2012). Selain itu hal ini juga didukung
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pendapat menyatakan jika dalam kerangka kerja yang menghubungkan aspek budaya perusahaan
dengan kemampuan dalam melakukan inovasi maka inovasi tersebut menjadi keputusan
pembelian akan menjadi komponen yang penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan
(Lusthaus, 2002).

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh inovasi karena keinovasian produk suatu produk
merupakan inti kesuksesan bisnis. Sebagai sebuah perusahaan yang mengadopsi penyusunan
serta perencanaan dalam melakukan strategi yang menekankan pemilihan persaingan serta waktu
pengembangan (Cooper -—dikutip Suseno, 2004). Beberapa pelanggan lebih menekankan pada
kualitas produk yang berubah dari tahun ke tahun, serta tingkat inovasi yang terdapat dalam
produk tersebut sehingga kualitas dan inovasi ini memiliki pengaruh signifikan pada keputusan
pembelian produk oleh para pelanggan. Proses penentuan dari beragam alternatif serta
penyelesaian situasi yang dihadapi oleh pelanggan, kemudian memungkinkan pelanggan untuk
mengevaluasi pilihan yang berbeda ini dan menentukan langkah yang akan diambil berikutnya.
Ditambahkan pula dengan pandangan yang menyatakan bahwa keputusan pembelian merupakan
pilihan konsumen untuk membeli salah satu dari dua atau lebih pada jenis lain yang tersedia
(Broto & Wenas, 2016).

Kerajinan anyaman plastik telah berkembang dengan baik di Indonesia, terutama di Provinsi
Sulawesi Selatan, khususnya di Kota Makassar yang menjadi salah satu provinsi yang memiliki
karya-karya berkualitas dalam kerajinan anyaman ini meski diproduksi rumahan. Salah satu
perusahaan yang menghadirkan produk rumahan berkualitas adalah perusahaan 'Little Juin,' yang
merupakan sebuah merek lokal dari Makassar, tetap mendapat dukungan dari para penggunanya
dan berhasil mempertahankan eksistensinya. Tas anyaman yang telah diperkenalkan sejak tahun
2019 semakin populer di kalangan wanita.".

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan kerusakan dan kelemahan dari berbagai aspek bisnis
dan ekonomi. Walau pandemi ini telah berdampak dengan serius, ada sejumlah pengusaha yang
justru mengidentifikasi peluang-peluang untuk dikembangkan. Para pengusaha terus melakukan
inovasi-inovasi untuk memastikan bahwa bisnis yang dijalankan mampu bertahan dan
berkembang dalam masa-masa sulit pada saat Covid-19. Penjualan produk dalam industri
fashion mengalami penurunan saat masyarakat membatasi aktivitas di luar rumah. Namun,
merek-merek fashion tetap kreatif dan adaptif. Situasi ini juga dimanfaatkan oleh pemilik Toko
Little Juin untuk berinovasi dengan menciptakan tas anyaman. Tas anyaman telah menjadi
bagian warisan nenek moyang kita sejak lama. Toko Little Juin berusaha melakukan pembaruan
(rebranding) pada tas anyaman klasik ini, menjadikannya lebih modis dengan penambahan
aksesoris inspirasi untuk menciptakan Tas Anyaman Little Juin muncul dari pemilik toko.

Toko Little Juin merupakan sebuah etalase yang menawarkan tas anyaman berbahan plastik
yang memiliki banyak fungsi. Produk ini diminati karena kesederhanaannya, gayanya yang
menarik dan tentu saja karena harganya yang tidak begitu mahal. Model-model tasnya bervariasi,
terus diperbarui untuk selalu memikat dan sesuai dengan tren terkini di kalangan wanita. Ridzka
Gamailsa Ilham, yang akrab disapa Ghea, sebagai pemilik merek lokal Little Juin,
mengungkapkan bahwa sejak awal dia memiliki keyakinan yang sangat kuat dalam memasarkan
tas anyaman ini. Beliau bahkan berpendapat bahwa para penggemar fashion di kota Makassar
akan mengangkat produknya sebagai salah satu merek lokal yang bersaing dengan produk-
produk dari luar. Hal ini disebabkan oleh model-modelnya yang selalu mengikuti tren, harga
yang tetap terjangkau, serta kualitas yang mampu bersaing dengan produk impor. Sasaran
penjualan utamanya adalah wanita berjiwa fashion di kota Makassar yang berusia antara 18
hingga 30 tahun. Ghea telah lama memiliki atau memahami selera kaum hawa dan kebutuhan
pasar tentang tas anyaman. Hasilnya terbukti sukses, dengan tas-tas merek Little Juin yang
diluncurkannya laris di pasaran. Merek lokal ini diterima dengan baik oleh berbagai kalangan,
bahkan seringkali menghasilkan hingga 50 pembeli tas anyaman Little Juin dalam sehari.
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Bahkan ibu pejabat sering ditemukan mengenakan produk tersebut sehingga bisa dikaitkan
tidak hanya remaja putri, mahasiswa, dan ibu rumah tangga yang menggunakan produk ini
sehingga dianggap memiliki keberhasilan dalam pemasaran produk tas anyaman plastik merek
lokal. Ghea memperkenalkan sebuah tas belanja yang tidak hanya memiliki fungsi praktis, tetapi
juga memperhatikan aspek ramah lingkungan. Pemilik perusahaan ini menyadari bahwa pandemi
telah memiliki dampak yang cukup signifikan pada gaya hidup masyarakat, termasuk dalam
penggunaan kantong plastik saat berbelanja. Sehingga, tas belanja ini telah diperkenalkan dengan
tujuan memberikan perasaan aman dan kenyamanan kepada konsumennya saat berbelanja. Tas
Little Juin memiliki beragam motif, warna, dan desain yang menarik, sehingga bisa
dipergunakan baik sebagai tas belanja maupun sebagai aksesori gaya. Tas Little Juin juga
memungkinkan disemprot dengan disinfektan, dicuci, dan dijemur, sehingga menjadikannya
sebagai opsi yang praktis dan higienis untuk penggunaan selama masa pandemi. Ghea juga
menjelaskan bahwa kehadiran tas belanja dari Little Juin sejalan dengan inisiatif dalam
kampanye untuk mengurangi penggunaan plastik. Tas yang dibuat dengan teknik anyaman ini
merupakan pilihan yang efektif untuk mengurangi penggunaan kantong plastik saat berbelanja.
Awalnya, hasil produksi dari Little Juin didesain khusus untuk memudahkan para ibu saat
berbelanja, sambil tetap menjaga tampilan stylist.

Toko Little Juin telah mengambil langkah-langkah beragam untuk menjaga kelangsungan
usahanya dan salah satunya adalah dengan terus melakukan inovasi pada hasil produksi tasnya.
Melihat begitu sangat pentingnya inovasi produk dalam meningkatkan minat pembelian
konsumen terhadap produk Tas Little Juin, diharapkan bahwa inovasi ini akan memberikan
dampak positif pada pertumbuhan perusahaan di masa mendatang.

Melalui prinsip yang mendasari bahwa semakin unggul inovasi produk, semakin besar pula
minat konsumen untuk membeli produk tersebut. Bahkan jika perusahaan menetapkan harga
yang tinggi, ini tidak akan menjadi kendala bagi konsumen karena kualitas barang sebanding
dengan biaya yang dikeluarkan. Sebaliknya, jika kualitas barang tidak memenuhi ekspektasi
konsumen, Toko Little Juin mungkin akan mendengar keluhan dari pelanggan. Berdasarkan
permasalahan dan fakta di atas, akan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: Pengaruh
Inovasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Toko Little Juin Di Kota
Makassar.

2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, penelitian korelasional
bertujuan untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Arikunto
(2010) mengatakan bahwa jenis penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan
perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini merujuk pada seluruh konsumen yang sedang mengambil
keputusan pembelian secara langsung. Perlu diperhatikan bahwa jumlah populasi dalam
penelitian ini tidak terbatas karena jumlah konsumen tidak dapat diketahui dengan pasti
jumlahnya. Melihat bahwa kondisi ukuran populasi tidak dapat diidentifikasi, maka dalam
menentukan ukuran sampel penelitian dari populasi tersebut, dapat dipergunakan rumus Rao
Purba (Kharis, 2011):

"n=" z°2/("4" [(Moe)] ~"2")

"n="[1,96] ~2/("4" ["(0,1)"] ~"2")

n = 96,04 atau 100 responden (dibulatkan)
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Keterangan:

n = Ukuran Sampel

Z = Tingkat keyakinan yang diperlukan dalam penelitian ini. (95% = 1,96)
MH o= Margin of error atau tingkat kesalahan maksimal dalam pengambilan

sampel yang masih dapat ditoleransi hingga mencapai 10%.

Melalui hasil perhitungan berdasarkan rumus yang telah disebutkan, maka jumlah sampel
yang direncanakan adalah 100 responden setelah dilakukan pembulatan. Oleh karena itu, jumlah
responden yang akan berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 100 konsumen yang sering
berbelanja di Toko Little Juin Makassar. Metode pengambilan sampel yang dipergunakan adalah
accidental sampling atau yang merujuk pada metode penentuan sampel dengan memilih
responden yang secara kebetulan hadir atau tersedia di lokasi penelitian sesuai dengan konteks
yang relevan. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil individu yang tersedia
secara kebetulan sebagai sampel dan sesuai dengan sebagian sumber data (Sugiyono, 2019).
Kriteria dalam penelitian ini ialah responden yang sedang melakukan pembelian di Toko Little
Juin.

Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer atau data yang
merujuk pada sumber data yang memberikan data secara langsung kepada peneliti (Sugiyono,
2019). Data primer diperoleh melalui pengumpulan yang dilakukan langsung dengan metode
pengisian kuesioner oleh pembeli atau pengguna yang sebelumnya telah melakukan keputusan
pembelian secara langsung di Toko Little Juin Makassar.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode survei
melalui distribusi kuesioner kepada responden. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang melibatkan pemberian sejumlah pernyataan atau pernyataan tertulis kepada subyek yang
diteliti untuk diisi (Sugiyono, 2019).

Skala Pengukuran Variabel

Pengukuran dalam kuesioner ini menggunakan metode skala Likert. Skala Likert
dipergunakan untuk menilai pendapat, pandangan, dan persepsi individu atau sekelompok
individu terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2019). Subyek yang diteliti akan memilah kategori
opsi yang sangat sesuai dari dalam lima pilihan skala yang sering dipergunakan dalam penelitian
sebelumnya yaitu 1 untuk sangat tidak setuju; 2 untuk tidak setuju; 3 untuk netral, 4 untuk setuju
dan 5 untuk sangat setuju.

Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data penelitian, langkah selanjutnya adalah menganalisis
permasalahan yang dihadapi dengan menerapkan beberapa teknik dalam proses analisis seperti
analisis deskriptif; uji instrumen penelitian (uji validitas dan reliabilitas); uji asumsi Klasik (uji
normalitas dan linearitas); analisis regresi linear sederhana; dan uji hipotesis (uji t) dan teknik
analisis data tersebut masing-masing akan dijelaskan pada hasil penelitian dan pembahasan
selanjutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif diterapkan untuk menguraikan data yang diperoleh dengan
menyebarluaskan kuesioner kepada pembeli di Toko Little Juin Makassar. Data ini dapat berupa
jawaban dalam Kkuesioner atau informasi yang dikumpulkan melalui serangkaian instrumen
survei yang disalurkan kepada subyek yang diteliti. Melalui metode ini, kita dapat menghitung
nilai rerata (mean) dan nilai deviasi standar. Analisis ini terdiri dari dua bagian yaitu analisis
deskriptif berdasarkan gambaran umum dan tanggapan pada subyek yang diteliti. Berikut
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gambaran umum dari 100 konsumen Toko Little Juin di Kota Makassar yang merupakan subyek
yang diteliti:
Tabel 1 Gambaran Umum Responden

Identitas Responden Klasifikasi Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 20 20,0%
Jenis Kelamin Perempuan 80 80,0%
Total 100 100%
< 20 Tahun 17 17,0%
21 - 25 Tahun 70 70,0%
26 - 30 Tahun 6 6,0%
Usia 31 — 35 Tahun 2 2,0%
36 — 40 Tahun 2 2,0%
> 40 Tahun 3 3,0%
Total 100 100%
Wiraswasta 6 6,0%
Karyawan Swasta 10 10,0%
Pekerjaan Pegawai Negeri 4 4,0%
Pelajar / Mahasiswa 80 80,0%
Total 100 100%

Sumber: Diolah berdasarkan Instrumen Penelitian, 2023

Hasil analisis deskriptif menunjukkan 80,0% dari 100% subyek yang diteliti yang
berpartisipasi berjenis kelamin perempuan sehingga produk tas anyaman Little Juin Makassar
memiliki pangsa pasar yang mayoritas diisi oleh konsumen perempuan, hal ini terjadi karena
strategi pemasaran dan penjualan tas anyaman Little Juin memiliki model yang cocok untuk
wanita sedangkan keputusan pembelian yang dilakukan oleh laki-laki biasanya diperuntukkan
sebagai cenderamata atau hadiah. Hasil penelitian ini juga menunjukkan mayoritas konsumen
yang melakukan keputusan pembelian pada Toko Little Juin di Kota Makassar berusia antara 21
- 25 tahun dengan persentase sebesar 70,0% dari 100% total subyek yang diteliti. Sebagian besar
konsumen yang berbelanja tas anyaman pada Toko Little Juin di Kota Makassar adalah pelajar
atau mahasiswa hal ini dibuktikan melalui identitas subyek yang diteliti sekitar 80,0% dari 100%
subyek yang diteliti adalah pelajar atau mahasiswa. Adapun hasil tanggapan subyek yang diteliti
terhadap variabel inovasi produk dari 100 konsumen yang melakukan pengambilan keputusan
pembelian tas anyaman pada Toko Little Juin di Kota Makassar:

Tabel 2 Tanggapan Responden Terhadap Inovasi Produk

Kode Tanggapan Konsumen
ltem Pernyataan STS|TS| N S |SS Mean | SD
Indikator Kualitas Produk
Tas anyaman Little Juin
X1 memiliki kualitas p_rodyk 0 3 |18 |56 23| 399 | 073
yang sangat menarik di
kalangan masyarakat
Dalam pembuatan Tas
anyaman Little Juin, Toko
X2 | Little Juin memanfaatkan 0 0 [14]/60|26| 4,12 | 0,62
atau menggunakan teknologi
baru
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Kode Pernvataan Tanggapan Konsumen
Item y STS| TS| N[ S [SS

Mean | SD

Usaha Tas anyaman Little
Juin perlu adanya
penambahan toko, agar
adanya perluasan pemasaran
Rata-rata Tanggapan Terhadap Indikator Kualitas Produk | 4,05 | 0,67
Indikator Varian Produk
Tas anyaman yang ada di
Toko Little Juin memiliki
X4 | produk yang sangat 0 5 |21|54|20| 3,89 |[0,78
beragam dan bentuk-bentuk
produknya sangat modern
Rata-rata Tanggapan Terhadap Indikator Varian Produk 3,89 | 0,78
Indikator Gaya dan Desain Produk
Tas anyaman Little Juin
memiliki desain produk yang
sangat trend di era modern
pada saat ini, sehingga sangat
berguna untuk dipergunakan
di mana saja
Tas anyaman Little Juin telah
melakukan perbaikan pada
produk-produk yang telah
dijual.
Rata-rata Tanggapan Terhadap Indikator Gaya dan Desain
Produk

Total rata-rata Tanggapan Terhadap Inovasi Produk 3,96 | 0,70

Sumber: Diolah berdasarkan Instrumen Penelitian, 2023

Tabel 2 memperlihatkan bahwa secara keseluruhan inovasi produk memperoleh nilai
penyimpangan data (SD) senilai 0,70 pada besaran mean senilai 3,96 dengan demikian secara
keseluruhan inovasi produk memperoleh tanggapan dengan kecenderungan setuju dari subyek
yang diteliti yang melakukan pengambilan keputusan pembelian tas anyaman pada Toko Little
Juin di Kota Makassar. Adapun hasil respon dari 100 subyek yang diteliti atau yang berkaitan
dengan keputusan pembelian di bawah ini:

Tabel 3 Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Pembelian

X3 0 2 [14163|21| 4,03 |0,66

X5 1 5 |16|64 |14 | 3,85 | 0,76

X6 0 1 ]25(61|13 | 3,86 | 0,64

3,86 | 0,70

Kode Tanggapan Konsumen
ltem Pernyataan STS | TS ‘ N ‘ S ‘ sS Mean | SD
Indikator Pilihan Produk
Saya berbelanja di Toko Little Juin karena
Y1 pilihan produk Tas anyaman yang di 0 4 |9 162|255 408 |0,71
tawarkan beragam motifnya.
Rata - Rata - rata Tanggapan Terhadap Pilihan Produk 4,08 | 0,71
Indikator Pilihan Merek
Toko Little Juin memiliki produk yang
Y2 | bermerek dan berkualitas, Oleh karena itu, 0 1 |9 |65|25| 414 | 0,60
saya merasa tertarik untuk melakukan
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Kode Tanggapan Konsumen
ltem Pernyataan sTS TS I N | s |ss Mean | SD
pembelian produk dari toko tersebut
Rata - rata Tanggapan Terhadap Pilihan Merek 4,14 | 0,60

Indikator Pilihan Penyalur

Saya berbelanja di Toko Little Juin karena
toko ini memiliki harga yang murah,
persediaan barang yang lengkap dan
kenyamanan dalam berbelanja

Y3 0 4 | 6 7119 | 405 | 0,64

Rata - rata Tanggapan Terhadap Pilihan Penyalur 4,05 | 0,64

Indikator Pilihan Waktu Pembelian

Saya memilih berbelanja di Toko Little
Juin Karena saya tidak mengalami
kesulitan saat berbelanja, baik pada
malam, pagi, sore, maupun siang

Y4 0 2 | 15|56 |27 | 408 | 0,71

Rata - rata Tanggapan Waktu Pembelian 408 | 0,71

Indikator Pilihan Jumlah Pembelian

Saya akan melakukan kembali pembelian
Tas anyaman di Toko Little Juin, karena
produk yang ditawarkan sesuai dengan
keinginan konsumen

Y5 0 4 |13 67|16 | 3,95 | 0,67

Rata - rata Tanggapan Terhadap Jumlah Pembelian 3,95 | 0,67

Indikator Pilihan Metode Pembayaran

Saya memutuskan untuk berbelanja di

Y6 | Toko Little Juin karena metode 0 3 |8 (68|21 | 407 | 0,64
pembayarannya sangat mudah

Rata - rata Tanggapan Terhadap Metode Pembayaran 4,07 | 0,64

Total rata-rata Tanggapan Terhadap Keputusan Pembelian 4,06 | 0,66

Sumber: Diolah berdasarkan Instrumen Penelitian, 2023

Tabel 3 memperlihatkan bahwa secara keseluruhan keputusan pembelian memperoleh
nilai penyimpangan data (SD) senilai 0,66 pada besaran mean senilai 4,06 dengan demikian
secara keseluruhan keputusan pembelian memperoleh tanggapan setuju dari subyek yang diteliti
yang melakukan pengambilan keputusan pembelian tas anyaman pada Toko Little Juin di Kota
Makassar.

Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Adapun
penjelasan tentang uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut:
Uji Validitas

Validitas merujuk pada sejauh mana data yang diperoleh dan dikumpulkan untuk
mencerminkan ketepatan dengan data sesungguhnya (Sugiyono, 2019). Data yang terkumpul
dari kuesioner dapat mencerminkan apa yang sedang diukur, maka kuesioner dianggap valid
dengan menggunakan program SPSS dan menghasilkan output corrected item correlation.
Validitas dianggap terpenuhi jika nilai corrected item correlation-nya melebihi 0,30 (Ghozali,
2018). Hasil pengujian ini dapat dijelaskan pada tabulasi di bawah ini:
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas

Kode Correccted Item Correccted Item

Variabel Item Corelation Corelation > 0,30 Keterangan
X1 0,607 0,30 Valid
X2 0,413 0,30 Valid
Inovasi Produk X3 0,511 0,30 Valid
(X) X4 0,635 0,30 Valid
X5 0,657 0,30 Valid
X6 0,573 0,30 Valid
Y1 0,571 0,30 Valid
K Y2 0,457 0,30 Valid
P:r%‘ét:fi:g Y3 0,599 0,30 Valid
v) Y4 0,467 0,30 Val!d
Y5 0,586 0,30 Valid
Y6 0,659 0,30 Valid

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2023

Data tabel 4 di atas merupakan hasil pengujian ini yang menunjukkan bahwa semua
pernyataan yang ada dalam kuesioner mengenai inovasi produk dan keputusan pembelian telah
mendapatkan nilai korelasi item yang telah disesuaikan yang lebih besar dari 0,30. Oleh karena
itu, setiap item dalam instrumen kuesioner penelitian (lampiran 1) dapat dianggap valid karena
telah memenuhi persyaratan uji instrumen penelitian.
Uji Reliabilitas

Pengujian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana pengukuran dengan subjek atau objek
yang sama akan memberikan hasil yang dengan kesamaan. Reliabilitas merujuk pada tingkat
kehandalan dan kepercayaan instrumen pengukuran, serta kemampuannya untuk memberikan
hasil yang konsisten ketika dipergunakan secara berulang. Pada penelitian ini uji reliabilitas
berdasarkan nilai Cronbach Alpha (a) > 0,60 dengan SPSS. Kuesioner dapat dikatakan reliabel
bila Cronbach Alpha (o) > 0,60 (Sugiyono, 2019). Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5
di bawah ini:

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha (o) o> 0,60 Keterangan
Inovasi Produk (X) 0,807 0,60 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0,799 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2023

Dari data yang tercantum dalam Tabel 5 yang merupakan hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa pernyataan-pernyataan dalam kuesioner mengenai inovasi produk dan
keputusan pembelian memiliki nilai Cronbach’s Alpha (@) yang melebihi 0,60. Artinya,
kuesioner penelitian yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
(lampiran 1) telah menghasilkan data yang konsisten (reliabel) karena telah memenuhi
persyaratan uji reliabilitas.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji
linearitas. Adapun penjelasan tentang uji normalitas dan linearitas sebagai berikut:
Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk menilai apakah sampel yang dipergunakan menghasilkan
pendistribusian yang mengikuti pola yang terdistribusi normal atau tidak.. Dalam model regresi
linier, asumsi ini berfokus pada kesalahan (error) yang terdistribusi secara normal. Pengujian
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dilakukan dengan memeriksa nilai signifikansi pada tabel uji K-S. Berikut adalah ketentuan yang
diikuti: jika tabel K-S mendapatkan nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data yang dipergunakan dalam penelitian memiliki distribusi yang bersifat normal(Ghozali,
2018). Berikut disajikan hasil uji normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov test:

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas

Nilai Asymp. Sig Baﬁgrsr:]%rl‘i'g;as' Keterangan
0,063 0,05 Normal

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2023

Data hasil uji normalitas yang terdapat dalam Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai residual
pada signifikansi hasil uji K-S test telah mendapatkan nilai signifikansi (asymp. sig) sebesar
0,063, yang lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang
dipergunakan dalam mencapai tujuan penelitian memiliki distribusi yang normal.

Uji Linearitas

Pengujian ini dipergunakan untuk memastikan bahwa model yang dipergunakan
memenuhi spesifikasi yang benar. Apakah jenis fungsi yang dipergunakan dalam analisis empiris
adalah linear, kuadrat, atau kubik. Uji linearitas dipergunakan untuk menilai apakah model
empiris tersebut memenuhi syarat sebagai model linear, kuadrat, atau kubik. Bentuk penelitian
akan dianggap memenuhi syarat linearitas jika nilai signifikansi (sig linearity) < 0,05 (Ghozali,
2018). Hasil uji linearitas pada penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Linearitas

Variabel Penelitian Sig. Linearty Sig < 0,05 Keterangan

Keputusan Pembelian (Y) * _
Inovasi Produk (X) 0,000 0,05 Linear

Sumber: Output SPSS Versi 26, 2023

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa penelitian ini mendapatkan nilai signifikansi
(linearity) sebesar 0,000 yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model yang dipergunakan sesuai, dan inovasi produk dianggap memiliki
hubungan linear yang memenuhi persyaratan dengan keputusan pembelian konsumen di Toko
Little Juin di Kota Makassar.
Analisis Regresi Linear Sederhana

Proses analisis ini dipergunakan untuk mengukur perubahan  pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (). Analisis regresi sederhana adalah metode yang
dipergunakan untuk mengukur dampak atau hubungan antara satu variabel independen dengan
variabel dependen dengan fungsional dalam penelitian (Sugiyono, 2019). Persamaan dapat
dipergunakan untuk mengukur perubahan nilai inovasi produk (X) terhadap keputusan konsumen
dalam membeli atau melakukan pembelian () terbentuk atas dasar hasil pengujian berikut:

Tabel 8 Analisis Regresi Linear Sederhana

. Unstandardized o . Variabel
Variabel Independen Coefficients Nilai t Sig. Dependen
Konstanta 1,635 5,719 0,000 Keputusan
Inovasi Produk (X) 0,613 8,556 | 0,000 Pe”(‘:’(e)“a”
Koefisien Korelasi (R) = 0,654 Fhing = 73,204
Koefisien Determinasi (R?) = 0,428 Sig = 0,000

Sampel (n) 100 Responden

Sumber: Output SPSS Versi 26, 2023
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Berdasarkan Tabel 8 di atas maka persamaan analisis regresi linear sederhana yaitu:
Y =1,635+ 0,613X
Sesuai persamaan regresi di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a = 1,635; artinya jika inovasi produk konstan atau nilainya nol, maka
keputusan pembelian tas anyaman pada Toko Little Juin di Kota Makassar
sebesar 1,635 satuan.

b = 0,613; artinya jika inovasi produk mengalami peningkatan sebesar satu-
satuan, maka akan diikuti keputusan pembelian tas anyaman sebesar 0,613
satuan pada Toko Little Juin di Kota Makassar.

Data pada tabel 8 di atas mencerminkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,654. Hal ini
mengindikasikan bahwa penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi produk memiliki hubungan
yang cukup berarti dengan keputusan pembelian tas anyaman di Toko Little Juin di Kota
Makassar. Proses analisis ini juga terdapat koefisien determinasi (R yang mencapai nilai
sebesar 0,428 atau setara dengan 42,8% . Artinya, inovasi produk memberikan kontribusi
sebanyak 42,8% dalam menjelaskan fluktuasi nilai keputusan pembelian di Toko Little Juin di
Kota Makassar. Adapun sisa dari persentase yang belum terjelaskan oleh inovasi produk, yaitu
100% - 42,8% = 57,2%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam proses
analisis yang dilakukan.

Uji Hipotesis

Pengujian ini dipergunakan untuk mengevaluasi atau melakukan pengujian pada
pengaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian, maka digunakan uji t. Uji t berguna
untuk menguji pengaruh variabel bebas (X) secara parsial atau individual terhadap variabel
terikat (Y). Pengujian ini dilakukan dengan memeriksa nilai signifikansi. Apabila nilai
signifikansi < 0,05, maka inovasi produk (X) dapat dianggap memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian (). Hasil uji t dalam penelitian ini dapat disajikan dalam tabulasi
yang tercantum di bawabh ini:

Tabel 9 Uji t
Signifikasi Signifikansi < 0,05 Keterangan
0,000 0,05 Hipotesis Diterima

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2023

Data hasil uji hipotesis (uji t) yang terdapat dalam Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian di Toko Little Juin
di Kota Makassar, sehingga bisa dimaknai bahwa hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya
dapat diterima.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji dampak inovasi produk terhadap
keputusan pembelian. Bersarkan hasil analisis deskriptif inovasi produk jawaban responden rata
— rata dari rata - rata sebesar 3,96 dengan standar deviasi 0,70. Berarti dari 100 jawaban
responden kecenderungan setuju, searah dengan pengukuran skala likert (Sugiyono, 2019).
Keputusan pembelian jawaban responden rata — rata dari rata — data sebesar 4,06 dengan standar
deviasi 0,66. Berarti dari 100 jawaban responden setuju, sesuai pengukuran skala likert
(Sugiyono, 2019).

Setelah melalui uji instrumen penelitian dan uji asumsi klasik telah memenuhi syarat
maka didapat persamaan regresi linear adalah Y = 1,635 + 0,613X. Berdasarkan persamaan
tersebut dapat disimpulkan inovasi produk dapat mempengaruhi keputusan membeli. jika
inovasi produk mengalami peningkatan sebesar satu unit, maka akan terdapat peningkatan
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sebesar 0,613 unit dalam keputusan untuk membeli tas anyaman di Toko Little Juin Makassar.
Data hasil uji hipotesis (uji t) yang terdapat dalam Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000, yang kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keputusan untuk membeli tas anyaman
di Toko Little Juin Makassar, sehingga bisa dimaknai jika dugaan sudah sesuai dengan yang
diajukan pada pengembangan hipotesis. Melalui koefisien korelasi (r) sebesar 0,654 berarti
inovasi produk mempunyai hubungan yang cukup berarti. Koefisien determinasi (r*) kemampuan
inovasi produk mempengaruhi naik turunnya nilai keputusan untuk membeli tas anyaman di
Toko Little Juin Makassar.

Kondisi tersebut sesuai dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan
dalam menentukan hipotesis yang dipergunakan seperti penelitian yang dilakukan oleh Fattah
(2018) dalam penelitiannya yang mmenemukan bahwa inovasi produk secara efektif dan efisien
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap keputusan pembelian pada Faninda Jaya Meubel Kota
Gorontalo. Hal ini juga didukung oleh Rismawati & OKktini (2018) yang juga menemukan
kesimpulan yang sama bahwa keputusan pembelian di Auto Print & Souvenir dapat dipengaruhi
oleh inovasi produk. Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti
yang dilakukan oleh Lutfiani (2019); Purwanto et al., (2022); dan Naksir et al., (2022). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa inovasi produk memengaruhi keputusan pembelian. Dalam
proses pembuatan suatu produk, inovasi menjadi kunci untuk membedakan produk tersebut dari
sejenis serta menjadikan aspek-aspek yang membuatnya memiliki nilai lebih dari produk serupa
lainnya.

Hasil penelitian ini juga sesuai dari beberapa pendapat yang menyatakan bahwa inovasi
produk merupakan metode penting dalam memberikan nilai tambah yang merupakan komponen
kunci dalam kesuksesan dalam kegiatan perusahaan dan hal ini mampu memberikan keunggulan
bersaing bagi perusahaan dalam menciptakan produk memiliki kualitas (Abdjul et al., 2018).
Pendapat lain juga mengemukakan semakin tingginya tingkat inovasi produk yang diterapkan
olen perusahaan, Kkinerja perusahaan dapat ditingkatkan melalui peningkatan keputusan
pembelian (Kotabe dalam jurnal Tamamudin, 2012). Lusthaus (2002) yang mendukung pendapat
tersebut juga menyatakan bahwa inovasi terintegrasi dalam kerangka kerja yang mengaitkan
elemen budaya perusahaan dengan kapasitas berinovasi, dan berdampak positif pada kinerja
perusahaan melalui keputusan pembelian yang sebelumnya dilakukan pembeli atau pengguna.
Hal ini juga sejalan dengan pernyataan sebelumnya yang mengemukakan bahwa berbagai
macam bentuk serta ciri khas yang dimiliki oleh suatu produk, maka kemungkinan keputusan
untuk melakukan transaksi terhadap produk tersebut akan meningkat (Bahri, 2021).

4. KESIMPULAN

Melalui analisis data yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan yang terdiri dari: (1) Melalui uji hipotesis yang dilakukan dapat
disimpulkan jika inovasi produk berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan
pembelian pada Toko Little Juin di Kota Makassar dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
inovasi produk yang ditawarkan Toko Little Juin di Kota Makassar dapat meningkatkan
keputusan pembelian khususnya bagi konsumen yang melakukan keputusan pembelian pada
Toko Little Juin di Kota Makassar; (2) Melalui analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa
diantara indikator inovasi produk yang terdiri dari kualitas produk, varian produk, gaya dan
desain produk; indikator gaya dan desain merupakan indikator yang paling rendah dalam
memperngaruhi keputusan pembelian. Hal ini terjadi karena banyak konsumen memiliki kesan
bahwa tas anyaman yang memiliki desain produk yang kurang trend di era modern; (3) Melalui
analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa indikator kualitas produk merupakan indikator
yang paling tinggi dalam mempengaruhi keputusan pembelian tas anyaman pada Toko Little
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Juin di Kota Makassar. Hal ini diindikasi karena kualitas produk tas anyaman yang ditawarkan
sangat menarik di kalangan masyarakat karena menggunakan teknologi baru dalam membuat
produk tas anyaman tersebut.

Implikasi

1.

Implikasi Teoretis; Melalui teori yang ada dapat disimpulkan bahwa melalui kualitas produk,
varian produk, gaya dan desain produk dapat dipergunakan sebagai indikator dalam mengukur
inovasi produk, di mana semakin banyak ragam atau inovasi produk yang ditawarkan maka
keputusan dalam membeli terhadap produk tersebut juga akan semakin meningkat.

Implikasi Praktis; Secara praktis, penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas produk
merupakan indikator yang memiliki dampak tertinggi dalam memengaruhi keputusan untuk
membeli tas anyaman di Toko Little Juin Makassar. Di sisi lain, indikator yang memiliki
dampak paling minim terhadap keputusan untuk membeli tas anyaman di Toko Little Juin
Makassar adalah indikator gaya dan desain produk, hal ini dapat dilihat dari nilai rerata
(mean) yang diperoleh oleh masing-masing indikator tersebut.

Keterbatasan Penelitian

Fokus obyek penelitian yang dilakukan pada penelitian ini sangat terbatas karena hanya
dilakukan pada satu lokasi dengan segmen pasar tertentu yaitu hanya dilakukan pada
konsumen yang melalukan keputusan pembelian di Toko Little Juin saja sehingga hal ini
juga membatasi generalisasi atau kesimpulan secara umum dalam temuan pada populasi
yang besar lagi.

Penelitian ini hanya menggunakan inovasi produk yang merupakan bagian dari faktor yang
dapat memengaruhi keputusan dalam membeli, sedangkan berdasarkan tinjauan teoretis
masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan dalam melakukan transaksi
seperti yang terdapat dalam faktor sosial, budaya, pribadi dan psikologis.

Rekomendasi Hasil Penelitian

1.

Bagi Obyek Penelitian: (a) Direkomendasikan bagi pihak obyek yang diteliti untuk selalu
mengupayakan peningkatan inovasi produk terutama dari indikator yang digunakan dalam
penelitian ini karena berdasarkan hasil penelitian ini indikator tersebut dapat meningkatkan
keputusan pembelian di Toko Little Juin; (b) Hasil penelitian ini menemukan jika indikator
yang paling rendah dalam mempengaruhi keputusan untuk membeli tas anyaman di Toko
Little Juin Makassar adalah indikator gaya dan desain produk karena indikator tersebut
memperoleh nilai rata-rata (mean) paling rendah. Sehingga disarankan agar perusahaan terus
melakukan peningkatan dalam inovasi gaya dan desain produk dengan mempromosikan
gaya serta desain yang unik dari tas anyaman yang ditawarkan dengan tujuan dapat
meningkatkan terjadinya transaksi pembelian.

Bagi Penelitian Selanjutnya: (a) Obyek dan subyek yang di analisa ini sangat terbatas karena
hanya dilakukan pada konsumen yang melalukan keputusan untuk membeli tas anyaman di
Toko Little Juin Makassar saja. Oleh sebab itu disarankan kepada penelti selanjutnya dapat
menambah variabel bebas yang ada pengaruhnya terhadap keputusan pembelian agar
permasalahan dapat digeneralisasi; (b) Penelitian ini hanya menggunakan inovasi produk
sebagai salah faktor yang dapat mempengaruhi keputusan dalam membeli sedangkan
berdasarkan tinjauan teoritis masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan
dalam membeli. Sehingga, disarankan pada proses analisa selanjutnya untuk meninjau
kembali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian selain dari inovasi
produk.
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